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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandangan mengenai konsep pembelajaran terus menerus mengalami

perubahan dan perkembangan sesuai dengan pengembangan ilmu pengetahuan

teknologi seni. Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials)

adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam

rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci,

jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip,

prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.

Semua aspek tersebut akan tergambarkan dalam kegiatan belajar mengajar

(KBM) yang diskenariokan pembelajaran. Secara umum ada langkah-langkah

pengembangan bahan ajar yang bisa berlaku umum dalam pembelajaran apapun

untuk siapapun dan kapanpun. Guru membuka pelajaran, menjelaskan materi,

murid menyimak kalau perlu bertanya, mengevaluasi dan menutup pelajaran.

Dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.Pasal 36 ayat (1) Pengembangan Kurikulum dilakukan

dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional. Dalam proses pembelajaran ini sering disebut sebagai ciri

khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan kurikulum KTSP.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi:

menggali informasi, melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian

mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi kemudian,
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dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan

mencipta. Seni budaya kurikulum KTSP

dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan,

keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam

perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran, sehingga kompetensi dasar tiap

mata pelajaran mencakup kompetensi dasar kelompok sikap, kompetensi dasar

kelompok pengetahuan, dan kompetensi dasar kelompok keterampilan. Semua

mata pelajaran dirancang mengikuti rumusan tersebut. Seni Budaya bukan

aktivitas dan materi pembelajaran yang dirancang hanya untuk mengasah

kompetensi keterampilan peserta didik sebagaimana dirumuskan selama ini.

Tujuan tersebut dapat dicapai melalui suatu pendidikan yang baik dan

berkualitas yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam

mengembangkan potensi dirinya yang dibawa sejak lahir (Aqib, 2002: 10).

Melalui pembelajaran pendidikan seni budaya, khususnya mata pelajaran

motif hias, siswa dapat mengembangkan rasa kebanggaan dalam menciptakan

ungkapan pikiran dan perasaan. Namun, ada juga masalah-masalah yang dihadapi

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, biasanya mereka merasa jenuh dengan

metode pembelajaran yang itu-itu saja sehingga banyaknya siswa yang bolos saat

mata pelajaran itu sedang berlangsung.

Keberhasilan proses pembelajaran siswa dapat disebabkan beberapa

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal antara lain berkaitan dengan

kemampuan siswa memahami konsep, minat, motivasi, sikap terhadap mata

pelajaran, gaya belajar, kemampuan awal yang dimiliki siswa, dan kreativitas.
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Sedangkan faktor eksternal antara lain kemampuan guru dalam mengelolah

pembelajaran, kualitas bahan ajar, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran

yang digunakan, media pembelajaran, lingkungan belajar, alokasi waktu, dan

manajemen. Namun dari beberapa faktor tersebut diatas disebabkan oleh proses

pembelajaran khususnya pendekatan pembelajaran, karakteristik individu/siswa,

dan interaksi antara guru dan siswa sebagai kondisi yang sengaja diciptakan.

Jika mata pelajaran motif hias ini terus dilanjutkan tanpa adanya evaluasi

dan perbaikan terhadap metode atau strategi dalam pengembangan bahan ajar

pembelajaran kita tidak akan tahu sejauh mana kemampuan siswa. Fenomena

inilah yang mendasari untuk meneliti tentang pengembangan bahan ajar

pembelajaran motif hias pada siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa

Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar pembelajaran

motif hias pada siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Adapun rumusan masalah sebagai berikut:.

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar pembelajaran motif hias bagi siswa

kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa ?

2. Bagaimana kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias bagi siswa kelas

X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa ?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang benar,

lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan.

1. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar pembelajaran motif hias bagi

siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias bagi siswa

kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjadi masukan bagi sekolah dalam upaya peningkatan kualitas

pengetahuan dan keterampilan peserta didik terutama dalam

kegiatan berkarya motif hias.

2. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan

ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan.

3. Dapat memberikan masukan dan informasi yang berarti bagi siswa

kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengembangan Bahan Ajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (puspita-novianti.blogspot.co.id)

Pengembangan proses, cara, perbuatan mengembangkan sesuatu, dengan

demikian kata pengembangan dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan

mengembangkan sesuatu untuk lebih memahami bagaimana mengembangkan

bahan ajar, terlebih dahulu perlu dipahami pengertian bahan ajar dan pengertian

pembelajaran.

a) Pengertian Bahan Ajar
1) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis.
(National Center for Vocational Education Research Ltd/National Center
for Competency Based Training).

2) Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.

b) Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

1. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
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2. Manfaat bagi guru

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik,

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk
diperoleh.

3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai
referensi,

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis
bahan ajar,

5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan
peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada
gurunya.

6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.

3. Manfaat bagi Peserta Didik

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan

terhadap kehadiran guru.
3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang

harus dikuasainya.

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) adalah

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis

materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur),

keterampilan, dan sikap atau nilai.

Kata “bahan ajar”dalam Kamus Besar Indonesia (2003:87) berarti

“segala sesuatu yang dapat atau dijadikan pedoman atau pegangan untuk mengajar

ini adalah acuan kompetensi belajar untuk melaksanakan proses pembelajaran

siswa di sekolah tersebut maksimal sesuai kurikulum dan silabus yang berlaku.

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses

pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006: 96) mengemukakan bahwa bahan

ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu
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yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang

bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. (Bahan

ajar pendidikan/2016/07)

Kata pembelajaran adalah berasal dari kata belajar. Dengan mendapat

imbuhan “pem” dan akhiran “an” pada kata pembelajaran dikemukakan bahwa:

“Pembelajaran adalah merupakan upaya sadar yang disengaja oleh guru membuat

siswa belajar melalui pengaktifan sebagai unsur dinamis dalam proses belajar

siswa“ (Gredler, Bell, 1991: 16).

Pembelajaran adalah merupakan proses kegiatan belajar mengajar

dimana saja tanpa ada ruang dan waktu, karena pembelajaran biasa dilakukan

kapan saja dan dimana saja, walaupun banyak orang beranggapan bahwa

pembelajaran hanya dilakukan di sekolah atau lembaga tertentu (Aunurahman,

2009).

Menurut Degeng & Miarso (dalam Haling,  2007: 12) bahwa:

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan sistematik dimana setiap

komponen saling berpengaruh. Dalam proses secara implisit terdapat kegiatan

memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil

pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana

membelajarkan pembelajar dan lebih menekankan pada cara untuk mencapai

tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar yang ditandai dengan adanya

perubahan pada diri seseorang.
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Komponen kegiatan pengembangan bahan ajar pembelajaran meliputi

beberapa unsur yaitu: kurikulum, guru, siswa, materi, metode, media, sumber

pelajaran, dan evaluasi pembelajaran

a. Kurikulum

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional

yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Tujuan

pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut. Tujuan pengajaran baik umum atau khusus, perlu

ditetapkan dengan tepat. Adanya tujuan yang tepat mempermudah pemilihan

materi pembelajaran, pembuatan materi pembelajaran, media pembelajaran dan

memberi arahan yang jelas dalam belajar siswa (Mappanganro, 2010: 17-18).

Kurikulum pendidikan seni rupa menggunakan tiga kerangka tujuan dan

pendekatan yaitu bagaimana mendidik anak melahirkan gagasan untuk seni,

bagaimana ekspresi dituangkan dalam kualitas visual yang menggambarkan

gagasan, serta bagaimana menggunakan media untuk menghasilkan kualitas

visual yang menggambarkan gagasan dan ekspresi anak tersebut (Sobandi, 2008:

19-21).

Mengatakan bahwa Seni rupa mencakup keterampilan dalam

menghasilkan karya seni rupa murni dan terapan, dilanjutkan Sobandi (2008: 41)

bahwa seni rupa mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam

menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak dan

sebagainya.
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b. Guru dan siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (2008: 469) guru

adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinnya) mengajar.

Guru sangat berperan penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, karena

guru adalah yang melaksanakan pembelajaran di kelas.

Siswa adalah anak didik yang dikelolah dalam proses belajar mengajar dan

diharapkan dapat memiliki sikap yang aktif, kreatif, dan dinamis. Dalam

pelaksanaan ini siswa tidak hanya sebagai objek tetapi juga sebagai subjek

(Suryosubroto, 2009: 117).

Dalam proses belajar mengajar hubungan yang harmonis antara guru dan

siswa sangat diperlukan. Keberhasilan pembelajaran tergantung pada kedua belah

pihak yaitu guru sebagai pendidik dan siswa sebagai anak didik. Interaksi yang

efektif antara guru dan siswa akan mempermudah siswa menerima dan

mempelajari pelajaran tersebut. Bagaimanapun sulitnya materi pelajaran, siswa

akan mempelajarinya dengan baik. Siswa akan merasa bahwa belajar bukanlah

suatu beban, apabila hubungan dengan guru berlangsung dengan baik.

c. Materi

Materi pelajaran pada hakikatnya adalah isi dari materi pelajaran yang

diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Hal yang

diperlukan dalam menetapkan materi adalah kemampuan guru memilih materi

yang akan diberikan pada siswa (Suryosubroto, 2009: 35).
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d. Metode

Metode berarti jalan atau cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.

Dalam hal ini, metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui

secara tepat dalam proses dan kegiatan pembelajaran (Mappanganro, 2010: 27).

Sedangkan menurut Suryosubroto (2009: 36) metode mengajar merupakan salah

satu cara yang digunakan dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnya pengajaran.

Metode dalam pembelajaran merupakan cara atau  teknik dalam

penyajian materi ajar. Sebagai suatu cara penyajian yang diharapkan  dapat

mencapai tujuan pembelajaran, maka seorang guru atau calon guru harus memilih

dan menentukan metode yang digunakan. Oleh karena itu, penting memahami

kedudukan dan jenis metode yang tepat untuk menjadi pilihan dalam penyajian

materi ajar pada suasana dan kondisi yang sesuai pula. Karena metode yang tepat

akan mampu dijelaskan sebagaai berikut (Alimuddin 2011: 37).

1) Kedudukan metode dalam pembelajaran

Dari melakukan pengaturan lingkungan agar siswanya bergairah

sehingga Kegiatan pembelajaran yang melahirkan situasi interaksi, guru secara

saran pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Dengan seperangkat teori dan

pengalaman yang dimiliki guru dikucurkannya dalam mempersiapkan program

pembelajaran secara baik dan dapat lebih sistematis.

Salah satu upaya yang dilakukan guru agar persiapan program

pembelajaran dalam penyajiannya dapat berjalan dengan baik dan sistematis.

a) Metode sebagai alat motivasi
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Metode sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran, seluruh

aktifitas pembelajaran terkait dengan metode yang digunakan guru. Dalam metode

pembelajaran seorang guru jarang menggunakan satu metode, karena mereka

menyadari bahwa semua metode ada kelebihan dan kelemahan masing-masing

karena dalam proses pembelajaran dapat dijumpai banyak karakter peserta didik

maka dipandang perlu guru harus memahami bukan saja satu metode

pembelajaran.

b) Metode sebagai strategi pembelajaran

Pada pembelajaran dalam waktu tertentu tidak semua siswa mampu

berkonsentrasi penuh dan relatif lama. Daya serap siswa terhadap materi ajar juga

bermacam-macam, ada yang cepat, sedang, dan mungkin banyak yang lambat.

Dari perbedaan daya serap dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya, maka

dapat diduga bahwa memerlukan strategi pembelajaran yang tepat. Metodelah

merupakan salah satu jawabannya.

c) Metode sebagai alat pencapaian tujuan

Tujuan adalah salah satu cita-cita yang akan dicapai dalam pembelajaran.

Jika tujuannya jelas maka pengidentifikasian dan penyeleksian sudah dapat

dilakukan, mana kegiatan belajar yang harus dikerjakan dan mana yang diabaikan,

atau mana harus didahulukan dan mana harus ditangguhkan.

Ketika tujuan dirumuskan agar siswa memiliki kemampuan keterampilan

menempel, maka metode harus dipilih sesuai tujuan, yaitu metode

latihan/penugasan (Alimuddin. 2011).
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2) Pemilihan dan penentuan metode

Menentukan dan memilih metode dalam suatu penyajian pembelajaran

diperlukan berbagai pertimbangan, antara lain dengan bertolak pada efektivitas

penggunaan metode, pentingnya pemilihan dan penentuan metode dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan metode.

a) Efektivitas penggunaan metode

Efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian antara

metode dengan semua komponen pembelajaran yang akan dselenggarakan.

b) Pentingnya pemilihan dan penentuan metode

Tercapainya tujuan pembelajaran dalam setiap penyajian merupakan titik

sentral. Perangkat program apapun yang digunakan dalam pembelajaran secara

mutlak dituntut untuk menunjang tercapainya tujuan. Tentunya diharapkan guru

untuk membelajarkan siswa dengan perangkat yang efisien dan efektif.

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode

Pemilihan dan penentuan metode bagi guru didasarkan pada

pertimbangan  berbagai faktor. Sebagai suatu cara atau teknik maka metode

tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Maka itu,

siapapun  yang menjadi guru harus mengenal dan memahaminya dan

mempedomaninya ketika akan melakukan pemilihan dan penentuan metode

pembelajaran. belajar-mengajar yang ditandai adanya satu atau lebih tugas dari

guru untuk dikerjakan oleh siswa apakah secara perorangan atau perkelompok

(Darmawang, 2008: 116).
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d) Metode latihan

Metode latihan merupakan salah satu cara untuk menanamkan kebiasaan-

kebiasaan atau mempermahirkan keterampilan (motorik) tertentu.

e) Media

Media dalam mengajar memegang peran penting sebagai alat bantu untuk

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Metode dan media merupakan

unsur yang tidak bisa dilepas dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau

teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai pada tujuan. Dalam

proses belajar mengajar media dengan tujuan membantu guru agar proses belajar

siswa lebih efektif dan efisien (Suryosubroto, 2009: 40).

f) Sumber pembelajaran

AECT (Association for Education and Communication Technology)

menyatakan bahwa sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber

baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa

dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi

tertentu.

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan

dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media

elektronik, narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya yang dapat

meningkatkan kadar keaktifan dalam proses pembelajaran.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang tersedia di sekitar lingkungan

belajar yang berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi
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hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar saja, namun juga dilihat

dari proses pembelajaran yang berupa interaksi siswa dengan berbagai sumber

belajar yang dapat memberikan rangsangan untuk belajar dan mempercepat

pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajari.

g) Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi atau

mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama kegiatan

pembelajaran yang telah berlangsung. Atau dengan kata lain merupakan sebuah

kegiatan mereka ulang untuk mengetahui hal-hal penting baik yang berupa

kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yang telah

berlangsung dengan harapan agar dapat melakukan yang terbaik pada saat

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya.

Bagi seorang tenaga pendidik yang memiliki wewenang untuk memotori

kegiatan pembelajaran maka evaluasi pembelajaran ini sangat penting untuk

mereka perhatikan. Evaluasi pembelajaran ini memiliki berbagai fungsi utama

yang diantaranya adalah: (1) Evaluasi pembelajaran sangat baik digunakan untuk

mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat pada saat pembelajaran yang

telah berlangsung. Dengan mengetahui kekurangan pembelajaran yang terdahulu

maka seorang tenaga pendidik akan dapat melakukan perbaikan pada

pembelajaran yang selanjutnya; (2) Lalu selain kekurangan tenaga pendidik juga

akan menemukan kelebihan yang dengannya dapat diupayakan untuk

dipertahankan atau ditingkatkan pada pembelajaran yang selanjutnya; dan (3)

Sebagai dasar perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan datang. Seorang
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tenaga pendidik dapat menjadikan hasil evaluasi pembelajaran tersebut sebagai

dasar penentuan target yang hendak dicapai pada pembelajaran yang akan

dilaksanakan nantinya.

2. Menggambar Motif Hias

Pengertian merancang atau mendesain merupakan hal yang harus

dilakukan pada tahap awal setelah gagasan muncul. Sebuah desain harus

memperhatikan faktor-faktor yang sejalan dengan prinsip desain, yaitu

kesederhanaan, keselarasan, irama, kesatuan yang terpadu, dan keseimbangan.

Desain adalah pola rancangan yang menjadi dasar pembuatan suatu benda,

seperti busana dalam ragam hias.Ragam hias sering disebut juga dengan ornamen,

merupakan salah satu bentuk karya seni rupa yang berfungsi sebagai hiasan untuk

mengisi kekosongan suatu bidang. Ragam hias atau ornamen berasal dari bahasa

Yunani "ornare", yang artinya menghias atau hiasan (mengisi kekosongan suatu

bidang dengan hiasan).

Ragam hias berkaitan dengan pola hias dan motif hias. Pola hias

merupakan pedoman dasar dalam merancang suatu hiasan. Sedangkan, motif hias

adalah pokok pikiran dan bentuk dasar dalam perwujudan ragam hias,

yang meliputi segala bentuk ciptaan Tuhan seperti manusia, tumbuhan, binatang,

bentuk benda alam serta hasil kreasi manusia. Jadi ragam hias adalah susunan

pola hias menggunakan motif hias dengan kaidah-kaidah tertentu pada suatu

bidang atau permukaan sehingga menghasilkan bentuk yang indah. kangkamal

/2012/09/ornamen.
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Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses merancang motif

hias: Media merupakan bahan, alat, dan teknik yang digunakan.dalam

mengerjakan suatu produk. Bahan adalah material yang digunakan untuk

membuat suatu produk, sedangkan alat merupakan perkakas yang digunakan

untuk membuat suatu produk. Teknik adalah cara yang digunakan dalam

membuat suatu produk.

3. Bahan dan Alat Menggambar Motif Hias

Bahan yang dapat digunakan untuk menggambar motif hias ada dua, yaitu

bidang gambar dan pewarna. Bahan bidang gambar dapat menggunakan kertas

gambar A3, dan tipleks. Bahan pewarna yang dapat digunakan untuk menggambar

adalah pensil 2B, pensil warna, pastel atau krayon, dan pulpen adalah alat bantu

yang dapat digunakan untuk menggambar motif hias.

Gambar1.1.Alat menggambar motif hias
(http://www.senikary.com/2016/06/teknik-dan-konsep-menggambar-motif-

hias.html)
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4. Teknik Menggambar Motif Hias

Menggambar motif hias dapat dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik

mistar dan teknik manual. Teknik manual dapat dilakukan dengan beberapa

teknik, antara lain teknik linear, teknik arsir, plakat, dan teknik akuarel. Teknik

mistar dilakukan dengan alat bantu mistar dan jangka.

Teknik mistar

Menggambar motif hias teknik mistar adalah menggambar motif hias dengan

menggunakan alat bantu mistar atau penggaris dan jangka. Penggunaan alat mistar

dan jangka bersifat mutlak karena hasil gambar harus benar-benar lurus,

lengkung, dan bidang beraturan. Sebagai contoh, menggambar tumbuhan,

Gambar1.2.Teknik mistar
(http://www.senikary.com/2016/06/teknik-dan-konsep-menggambar-motif-

hias.html)



18

Teknik manual

Menggambar motif hias teknik manual dapat menggunakan beberapa

teknik, antara lain linear, arsir, dusel, pointilis, akuarel, dan plakat. Teknik linear

merupakan cara menggambar dengan menggoreskan pensil atau pena yang

menghasilkan garis, baik garis lurus, garis lengkung, maupun pertemuan beberapa

garis. Teknik arsir merupakan cara menggambar dengan menggoreskan pensil

atau pena dalam posisi tegak yang menghasilkan garis-garis sejajar, menyilang,

atau melingkar. Teknik dusel merupakan cara menggambar dengan menggoreskan

pensil dalam posisi rebah atau miring yang menghasilkan garis lebar. Teknik

pointilis merupakan cara menggambar dengan menitik-nitikkan pensil atau pena

yang menghasilkan kumpulan titik. Teknik akuarel merupakan cara menggambar

dengan menyapukan pewarna yang menghasilkan sapuan warna yang tembus

pandang. Teknik plakat merupakan cara menggambar dengan menyapukan

pewarna yang menghasilkan sapuan warna yang menutup.
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Gambar1.3.Teknik manual
(http://www.senikary.com/2016/06/teknik-dan-konsep-menggambar-motif-

hias.html)

1. Kurikulum yang digunakan di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten

Gowa

Kurikulum KTSP adalah kurikulum yang digunakan sebagai

kurikulum untuk beberapa tahun kedepan di SMA PGRI Sungguminasa.

Merupakan upaya sekolah terhadap perkembangan Era global. Dalam era yang

tanpa batas, tentu semua pihak harus lebih bijak melihat tanggungan dunia

persekolahan sekalian dengan kualitas dan mutu lulusan menengah atas yang

kelak bersaing memperebutkan peluang kerja baik dalam negeri maupun luar
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negeri. Disisi lain efek global juga disinyalir menjadi salah satu sebab

rontoknya nilai-nilai kearifan lokal di tengah-tengah masyarakat.

KTSP di SMA PGRI Sungguminasa dikembangkan berdasarkan

prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,dan kepentingan peserta

didik dan lingkungannya.

2. Beragam dan berpadu.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, dan seni.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5. Menyeluruh dan bersinambungan.

6. Belajar sepanjang hayat.

7. Antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

Dengan beberapa kompetensi dasar yaitu: Menjelaskan cara

pembuatan karya dengan teknik membuat garis dengan motif hias, menjelaskan

cara mewarnai dengan baik

Setiap kompetensi dasar memiliki beberapa indikator, materi

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, nilai karakter, penilaian dan alokasi waktu.

Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian di kelas X pada mata

pelajaran motif hias meliputi semester genap :

Semester genap

Kompetensi dasar pada semester genap meliputi kompetensi yaitu:

Membuat karya seni rupa murni dengan memanfaatkan teknik  dan corak

di Wilayah  Nusantara.
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Indikator:
a) Persiapkan alat dan bahan.
b) Mendesain/sketsa karya seni rupa murni.
c) Proses pembuatan karya seni rupa murni dua dimensi.

Tunjuan pembelajaran:
a) Mampu menyiapkan bahan dan alat.
b) Mampu mengamati corak karya seni rupa murni Nusantara
c) Mampu membuat sketsa seni rupa murni motif hias (kertas A3)

Materi Pembelajaran:
Kreasi seni rupa murni Wilayah Nusantara

Metode Pembelajaran:
Ceramah berfariasi, Tanya jawab dan demostrasi.

Langkah-langkah pembelajaran:

Pertemuan ke 1
a. Kegiatan awal

1. Apersepsi
2. Motifasi

b. Kegiatan inti
1. Menjelaskan kembali pengertian motif hias
2. Memperlihatkan contoh motif hias
3. Memperkenalkan cara penggunaan alat dan bahan
4. Mendesain/sketsa karya seni rupa murni
5. Menentukan objek

c. Kegiatan akhir
1. Menyimpulkan
2. Mengoreksi

Pertemuan ke 2
a. Kegiatan awal

1. Apersepsi
2. Motifasi
3. Mempersiapkan alat dan bahan

b. Kegiatan inti
1. Memperlihatkan contoh motif hias
2. Mempelajari metode pembuatan motif hias
3. Menentukan model desain  yang akan dibuat
4. Membuat desain (motif hias) secara sederhana

c. Kegiatan akhir
1. Menyimpulkan
2. Mengoreksi
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Pertemuan ke 3
a. Kegiatan awal

1. Apersepsi
2. Motifasi
3. Mempersiapkan alat dan bahan

b. Kegiatan inti
1. Memperlihatkan contoh motif hias Nusantara
2. Memperagakan salah satu motif hias Nusantara
3. Membuat desain gambar motif dengan sempurna
4. Pemberian tugas

c. Kegiatan akhir
1. Menyimpulkan
2. Mengoreksi

Pertemuan ke 4
a. Kegiatan awal

1. Apersepsi
2. Motifasi
3. Menyiapkan alat
4. Mengoreksi tugas

b. Kegiatan inti
1. Melanjutkan membuat desain motif hias
2. Pemberian tugas

c. Kegiatan akhir
1. Menyimpulkan
2. Mengoreksi

Alat media dan sumber pembelajaran
Alat/bahan : Buku gambar, pensil 2B, pensil warna, gambar-gambar

spidol.
Sumber : -Seni rupa dan desain SMA kelas X

- Referensi yang relefan
Penilaian :
Prosedure : 1.Penilaian proses belajar serta memperhatikan tingkah laku
siswa

2. Pengamatan hasil kerja siswa
3.Tes lisan
4.Penilaian , penyedian alat dan bahan

Alat penilaian : 1.Membuat jenis-jenis karya seni motif hias Nusantara
2.Membuat desain

Alokasi waktu: 8 jam
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2. Perangkat Pembelajaran yang digunakan di SMA PGRI Sungguminasa
Kabupaten Gowa

Takkala pentingnya dengan Kurikulum perangkat

pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang menunjang dan

menentukan berjalannya dengan baik suatu pelaksanaan pembelajaran di

dalam suatu kelas, Perangkat pembelajaran yang digunakan berupa: Silabus,

RPP, Program Tahunan.

-Silabus Merupakan seperangkat rencana serta pengaturan pengembangan

bahan ajar pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis

memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai

penguasaan kompetensi dasar. (Silabus terlampir)

-Rpp adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam

standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Maka ringkasnya RPP adalah

rencana operasional kegiatan pembelajaran setiap atau beberapa Kompetensi

Dasar (KD) dalam setiap tatap muka di kelas.
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama sekolah : SMA PGRI Sungguminasa

Mata pelajaran: Seni budaya (rupa)

Kelas/semester : X

Alokasi waktu : 2 x 45 menit

Standar kompetensi :4. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa

Kompetensi dasar : 4.2 karya motif hias dengan    memanfaatkan teknik
dan corak di wilayah Nusantara

Indikator :  1.persiapan alat dan bahan

2.Mendesain/sketsa karya motif hias

3.Proses pembuatan karya motif hias dua dan tiga dimensi
wilayah Nusantara

1. Tujuan pembelajaran :  1. Mampu menyiapkan bahan dan alat

2. Mampu mengamati corak karya motif hias
Nusantara

3. Mampu membuat sketsa motif hias batik
(buku gambar A3)

2. Materi pembelajaran: Kreasi motif hias wilayah Nusantara

3. Metode pembelajaran: Ceramah bervariasi, Tanya jawab dan
demonstrasi

4. Langkah-langkah pembelajaran (strategi)

a. Kegiatan awal (10 menit)
1. Apersepsi (religi)
2. Motivasi (kreatif)

b. Kegiatan inti (70 menit)
1. Menjelaskan kembali pengertian desain (rasa ingin tahu)
2. Memperlihatkan contoh desain (komunikatif)
3. Memperkenalkan cara penggunaan alat dan bahan    (peduli

sosial)
4. Mendesain/sketsa karya seni rupa terapan (kerja keras)
5. Menentukan objek-batik (kreatif)
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c. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Menyimpulkan (kreatif mandiri)
2. Mengoreksi (cinta damai)

5. Alat media dan sumber pembelajaran
a. Alat/bahan : Buku gambar, cat warna, gambar-gambar, pensil,

spidol dan lain- lain

b. Sumber : - Seni rupa dan desain SMA X (Erlangga)

- Refleksi yang relefan

6.   Penilaian :

a. Prosedur :  1. Penilaian proses belajar serta memperhatikan tingkah
laku  siswa

2. Pengamatan hasil kerja siswa

3. Tes lisan

4. Penilaian, penyediaan alat dan bahan

b. Alat penilaian : 1. Membuat klipping jenis-jenis karya seni
batik/motif kain Nusantara (perorangan)

2. Membuat desain (perorangan)

-Program Tahunan

Program tahunan merupakan perhitungan alokasi waktu persemester

pelaksanaan pembelajaran, berikut ini adalah tabel program tahunan yang

penulis dapatkan dihasil meneliti:

Program Tahunan

Mata Pelajaran  : Seni Budaya (motif hias)
Kelas/Semester : X/Genap
Tahun Ajaran    : 2016 / 2017
Perhitungan alokasi waktu tiap semester
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1. Semester I

No Bulan
Banyaknya pekan semester I

keteranganSeluruhnya Tidak
efektif

Efektif

1 Juli 3 1 2 Peng ling sekolah
2 Agustus 5 1 4 Ul harian 1
3 September 4 1 3 UTS
4 Oktober 4 - 4 -
5 Nopember 4 1 3 Ul harian II
6 Desember 5 3 2 UAS

Jumlah 25 8 18 18x2 JP = 36 J

Tabel 3.1 Program Semester I

1. Semester II

No Bulan
Banyaknya pekan semester II

keteranganSeluruhnya Tidak
efektif

Efektif

1 Januari 4 1 3 Libur smster ganjil

2 Pebruari 4 1 3 Ul harian 1
3 Maret 4 1 3 UAS kls XII/UTS

4 April 4 1 3 UN Kls XII
5 Mei 5 1 3 Penilaian ak sms II

6 Juni 4 4 - Penyerahan rapor
Jumlah 25 9 16 16x2 JP = 32 J

Tabel 3.2 Program Semester II

3. Strategi Mengajar Guru Yang Diterapkan Dalam Pengembangan Bahan
Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas X SMA PGRI
Sungguminasa

Untuk penggunaan metode-metode pengajaran, terkadang guru harus

menyesuaikan dengan situasi siswa baik di dalam lingkungan sekolah

ataupun di luar lingkungan sekolah.

Adapun metode yang digunakan yaitu metode yang umum digunakan

seperti: metode ceramah, metode tanya jawab, metode penugasan dan metode

demonstrasi. Dari keempat metode tersebut guru lebih banyak menerapkan
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metode penugasan dan demonstrasi. Siswa akan lebih tertarik dengan metode

demonstrasi karena dapat melihat langsung dan menikmati cara penggunaan

alat dan bahan yang diperagakan/diperlihatkan kemudian berlanjut dengan

metode penugasan mempergunakan alat dan bahan tersebut sesuai

kemampuan masing-masing siswa yang berhubungan dengan seni rupa. Di

samping itu sekaligus memberikan latihan mental secara langsung kepada

siswa agar tidak kaku dalam berhadapan langung dengan orang banyak

sekaligus memberikan kesempatan untuk membuat karya seni yang sesuai

dengan kemampuan siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya

masing-masing.

Mengenai praktek dengan cara menggunakan keempat metode

mengajar ini, guru tidaklah menggunakannya satu persatu, akan tetapi guru

melakukannya dengan mengkombinasikannya dengan metode-metode

mengajar lainnya.

a. Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas

Mengingat metode ceramah banyak memiliki kekurangan-kekurangan

maka penggunaannya harus didukung oleh alat dan media yang ada. Karena

itu setelah guru memberikan ceramah, maka dipandang perlu untuk

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya maupun  sebaliknya.

Pelaksanaan tanya jawab sesuai dengan materi yang dibahas untuk

mengetahui pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampaikan. Tahap

selanjutnya siswa diberi tugas, misalnya tugas membuat kesimpulan dari
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materi yang telah diajarkan, memberikan tugas pekerjaan rumah, materi

diskusi dan sebagainya.

Berikut ini adalah gambaran kegiatan pelaksanaan dari jenis metode

tersebut.

No Langkah Jenis kegiatan pembelajaran

1 Persiapan  Menciptakan kondisi belajar siswa.

2 Pelaksanaan  Penyajian, tahap guru menyampaikan bahan pelajaran
(metode ceramah) Memberikan pengertian/penjelasan
sebelum latihan dimulai (metode ceramah)

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
(metode tanya jawab).

3 Evaluasi  Memberikan tugas kepada siswa (metode

penugasan).

 Megadakan penilaian terhadap pemahaman siswa

mengenai bahan yang telah diterimanya mengenai

tes lisan dan tulisan atau tugas lain

Tabel 3.3 Kegiatan Pembelajaran motif hias

b. Ceramah dan demonstrasi

Demonstrasi di sini dimaksudkan untuk memperagakan suatu

keterampilan yang akan dipelajari siswa, misalnya belajar menggambar dan

melukis. Siswa sebelum berlatih menggambar dan melukis terlebih dahulu

diberikan penjelasan tentang fungsi-fungsi alat dan bahan sebelum mulai

menggambar ataupun melukis, kemudian guru memberikan contoh dengan

mempraktekan cara menggambar ataupun melukis yang dimaksud. Setelah
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siswa memperhatikan demonstrasi tersebut kemudian barulah siswa

melaksanakan latihan sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

Tujuan dari ceramah adalah untuk memberikan penjelasan kepada

siswa mengenai bentuk keterampilan tertentu yang akan dilakukannya.

No Langkah Jenis kegiatan pembelajaran

1 Persiapan  Menyediakan peralatan yang
diperlukan

 Menciptakan kondisi anak untuk
belajar

2 Pelaksanaan  Memberikan pengertian/penjelasan
sebelum latihan dimulai (metode
ceramah)

 Mendemonstrasikan proses atau
prosedur pelajaran itu oleh guru dan
siswa mengamatinya

 Siswa diberi kesempatan mengadakan
pertanyaan

3 Evaluasi  Guru bertanya kepada siswa mengenai
materi yang diajarkan.

Tabel 3.4 Kegiatan Pembelajaran motif hias

Mengingat keterbatasan kemampuan siswa, maka guru mengambil

inisiatif dengan menggunakan metode-metode pembelajaran seni rupa

berdasarkan keluasan yang diterapkan oleh kurikulum berbasis kompetensi

yang memberikan kewenangan kepada guru untuk memilih salah satu cabang

pendidikan seni untuk diajarkan dan diterapkan kepada siswa di dalam kelas.

Berbicara tentang strategi mengajar guru yang diterapkan di SMA

PGRI Sungguminasa adalah “Santai tapi serius” dalam artian siswa boleh
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berkarya walaupun bukan dalam kelas yang sudah di siapkan oleh sekolah

contohnya di rumah, di bawah pohon dll, hal ini guna memberi rangsangan

agar daya pikir dan kreativitas siswa berkembang.

Menurut data yang peneliti peroleh dari guru Seni Budaya,

Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas X

SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa, dalam proses pembelajaran

siswa harus melewati beberapa tahap sebelum melaksanakan praktik motif

hias, tahap tersebut di bagi atas tiap pertemuan, yaitu:

a. pertemuan pertama guru terlebih dahulu guru memberikan teori dan

pemahaman tentang mata pelajaran motif hias, pengenalan alat-alat dan

bahan-bahan yang digunakan kemudian setelah itu guru memberikan

berupa gambar-gambar terlebih dahulu sebagai referensi.

b. Pertemuan kedua siswa di berikan tugas untuk merancang gambar atau

membuat desain karya atau motif apa yang akan siswa buat, tentunya ini

juga termasuk penilaian.

c. pertemuan ketiga siswa sudah mengolah bahan dan mulai melaksanakan

praktik motif hias dengan di bimbing oleh guru mata pelajaran tersebut.

d. Pertemuan keempat siswa mengumpulkan tugas yang diberikan.
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4. Kualitas Hasil Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi

Siswa  Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa

Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru dikemukakan bahwa:

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-halsebagai

berikut.

a. Pemahaman  wawasan atau landasan kependidikan

b. Pemahaman terhadap peserta didik

c. Pengembangan kurikulum/silabus

d. Perancangan pembelajaran

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g. Evaluasi hasil belajar (EHB)

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya

Freire (1993) juga mengungkapkan bahwa proses pembelajaran, yakni

hubungan guru dengan peserta didik di semua tingkatan identik dengan watak

bercerita, oleh karena itu, pembelajaran nampak seperti sebuah kegiatan

menabung, peserta didik sebagai “celengan” dan guru sebagai “penabung”
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Lebih lanjut, Freire menguraikan beberapa karakteristik pendidikan “gaya

bank” sebagai berikut.

1) Guru mengajar, peserta didik diajar

2) Guru mengetahui segala sesuatu, peserta didik tidak tahu apa-apa.

3) Guru berpikir, peserta didik dipikirkan.

4) Guru bercerita, peserta didik mendengarkan.

5) Guru menentukan peraturan, peserta didik diatur.

6) Guru memilih dan memaksakan pilihannya, peserta didik menyetujui.

7) Guru berbuat, peserta didik membayangkan dirinya berbuat melalui Perbuatan

gurunya.

8) Guru memilih bahan dan pelajaran, peserta didik ( tanpa diminta Pendapatnya)

menyesuaikan diri dengan pelajaran itu.

9) Guru mencampur adukkan kewenangan ilmu pengetahuan dan Kewenangan

jabatannya, yang ia lakukan untuk menghalangi Kebebasan peserta didik.

10) Guru adalah subjek dalam proses belajar, peserta didik adalah objek belajar

5. Kriteria Penilaian Motif Hias

Menurut Mondroe Beardsle dalam Dharsono yang menjelaskan tiga ciri

yang menjadi sifat-sifat membuat baik (indah) dari benda-benda estetika pada

umumnya yaitu: kesatuan, kerumitan, dan kesungguhan.Sabri (2015:19)

a) Kesatuan (Unity)

Cara membentuk kesatuan adalah dengan dengan penerapan tema

desain.Ide yang dominan akan membantu kekuatan dalam desain tersebut

Unsur-unsur rupa yang dipilih disusun untuk mendukung tema.
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1) Tersusunnya beberapa unsur menjadi satu kesatuan yang utuh dan

serasi.

2) Keterpaduan dari yang paling sederhana sampai ke yang rumit

3) Keterpaduan bentuk-bentuk geometris

b) Kerumitan (Compexity)

Adalah benda estetis atau karya seni yang bersangkutan tidak sederhana

sekali, melainkan kaya akan isi  maupun unsure-unsur yang saling berlawanan

ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang halus.

c) Kesungguhan (Intensity)

Adalah suatu benda estetis yang baik harus mempunyai suatu kualitas

tertentu yang menonjol dan bukan sekedar sesuatu yang kosong. Tidak

menjadi masalah tentang kualitas apa yang dikandungnya (misalnya suasana

suram, atau gembira, sifat lembut atau kasar), asalkan merupakan sesuatu

yang insentif atau sungguh-sungguh.
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B. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian tentang pengembangan bahan ajar pembelajaran motif

hias Kabupaten Gowa ini melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan antara

yang satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur tersebut adalah kurikulum yang di

gunakan, strategi yang digunakan, materi pembelajaran, media dan sumber

belajar. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dapat dilihat pada bentuk skema

berikut ini:

Gambar 2.1. Skema kerangka pikir penelitian

SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa

Pengembangan bahan ajar Pembelajaran motif hias
bagi siswa Kelas X

Kualitas karya
yang dihasilkan

dalam motif
hiasbagi siswa
kelas X SMA

PGRI
Sungguminasa

Kabupaten Gowa

Hasil Penelitian

Mengembangkan
bahan ajar guru
yang diterapkan
bagi siswa kelas
X SMA PGRI
Sungguminasa

kabupaten gowa
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan materi

pembelajaran. Adapun model penelitian pengembangan yang dipakai  adalah

merancang perangkat pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media

dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara

efektif dan efisien. Tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang

diambil dari populasi sesuai kelas yang sedang mempelajari mata pelajaran motif

hias .

Adapun lokasi penelitian yang direncanakan oleh peneliti adalah SMA

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Gambar 2.2. Peta lokasi

Jl. Paccinongan

U

Jl. Mangka DG Bombong

Jl.M
anggarupi

Jl.Y
usuf B

auti

SMA PGRI
SUNGGUMINASA
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B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Variabel menurut Setyosari (dalam Yunus, 2013:24) adalah segala

sesuatu yang menjadi objek dalam penelitian. Hal inilah yang menjadi fokus

pengamatan dalam penelitian yang deskriptif.

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pengembangan

bahan ajar pembelajaran motif hias bagi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa

Kabupaten Gowa pada mata pelajaran seni budaya (motif hias).

2. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Setyosari (dalam Yusuf, 2013:25) merupakan

rencana atau struktur yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat

memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian. Agar

penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik dan mudah, maka desain

penelitian harus disusun baik dengan terencana.
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Adapun bentuk desain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti

dibawah ini:

Gambar 2.3. Skema penelitian

C. Fokus Penelitian

Ynag dimaksud fokus penelitian adalah pengembangan bahan ajar

pembelajar motif hias bagi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten

Gowa pada mata pelajaran seni budaya (motif hias).

Teknik Pengumpulan Data

(Observasi, tes praktik dan dokumentasi)

Pengumpulan data tentang

pengembangan bahan ajar

Pengolahan dan analisis data

Kesimpulan

Pengumpulan data tentang

kualitas karya yang

dihasilkan dalam motif hias
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D. Defenisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya

penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel tersebut

perlu didefenisikan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar pembelajaran motif hias bagi siswa kelas X SMA

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. Yang dimaksud disini adalah

bagaimana siswa-siswi menuangkan kreativitasnya dalam pengolahan dan

penciptaan karya motif hias, mulai dari awal hingga akhir.

2. Kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias bagi siswa kelas X SMA

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. Yang dimaksud kualitas karya yang

dihasilkan oleh siswa-siswi melalui alat dan bahan serta proses dilaluinya

dalam motif hias dengan mengaplikasikan kreativitas yang dimilikinya.

E. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA PGRI

Sungguminasa Kabupaten Gowa. Dengan jumlah 20 orang siswa , laki-laki 7

orang , sedangkan perempuan berjumlah 13 orang.

F. Teknik pengumpulan Data

Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi/pengamatan

Observasi yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung

terhadap:
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a. Pengembangan bahan ajar pembelajaran motif hias bagi siswa kelas X

SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

b. Kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias bagi siswa kelas X SMA

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dapat pula dikatakan sebagai”pemberian atau

pengumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti gambar-gambar dan

sebagainya” (Tim penyusun Kamus Besar Indonesia, 1990:211). Teknik ini

memperkuat data-data sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh

data dan dokumentasi atau catatan dengan menggunakan kamera foto untuk

pengambilan gambar yang dapat dilakukan sewaktu pembuatan desain yang

sedang berlangsung.

3. Tes Praktik

Tes dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data tentang

kemampuan peserta didik dalam berkarya motif hias. Dengan tes,

kemampuan peserta didik dapat diukur. Tes praktek dilakukan dengan

mengamati kegiatan peserta didik dalam pembelajaran motif hias . Penilaian

digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta

didik melakukan proses menggambar motif hias, hingga menghasilkan karya

motif hias. Adapun bentuk instrumen yang diberikan adalah peserta didik

diminta membuat suatu karya seni yaitu pengembangan bahan ajar

pembelajaran motif hias.
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4. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pernyataan

yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar pembelajaran motif hias

bagi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka selanjutnya penulis

mengolah data secara terpisah dengan teknik sebagai berikut:

1. Proses analisis ini dimulai dengan membaca, mempelajari, dan menelaah

seluruh data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian

diperiksa kembali sehingga lengkap dan benar.

2. Kategorisasi data dan membuat rangkuman dari data-data yang dianggap

penting yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Data-data tersebut di atas disusun menjadi bagian serta menyusun uraian-

uraian dengan struktur data yang diperoleh.

4. Pemeriksaan kebenaran data, kemudian diadakan penghalusan data dari

responden untuk kemudian diadakan penafsiran.

.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bab ini disajikan data dan pembahasan hasil penelitian

mengenai Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa

Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa penelitian ini tidak

menggunakan data kuantitatif melainkan menggunakan data kualitatif,

penyajian hasil penelitian dimaksudkan untuk memaparkan secara objektif

tentang hasil temuan atau penelitian yang diperoleh dilapangan melalui

instrumen yang digunakan dalam penelitian.

1. Proses Kegiatan Pengembangan Pembelajaran Motif Hias

Proses pembelajaran seni budaya khususnya motif hias bertujuan

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan

kreativitas yang dimiliki siswa dalam berkarya sehingga mampu

menciptakan suatu karya seni yang menarik. Tujuan kegiatan

pembelajaran mengajar pada satuan pendidikan adalah untuk

menunjukkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, peserta didik

agar dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya

pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.

Pada pembelajaran motif hias bagi siswa kelas X SMA PGRI dengan

menggunakan media kertas pada siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa

Kabupaten Gowa siswa sangat tertarik dan begitu antusias dalam
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berkarkarya , sehingga siswa termotivasi dan terfokus pada pembelajaran

motif hias atau kerajinan tangan yang membutuhkan ketelitian dan

ketekunan dalam berkarya. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam

menggambar motif hias dengan menggunakan media kertas.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menggambar motif

hias dengan menggunakan media kertas yaitu sebagai berikut:

a. Penyedian alat dan bahan seperti kertas, pensil warna, penghapus dan

mistar

b. Menggambarkan pola pada permukaan kertas dengan menggunakan

mistar

c. Pemberian pewarna pada pola yang sudah digambar pada permukaan

kertas

d. Pengkreasian motif hias yaitu memadukan berbagai warna secara

teratur mulai dari pinggir sampai bagian dalam kertasyang berbentuk

persegi.

e. Hasil akhir (finising) yaitu memberikan sentuhan akhir dengan

tambahan perlakuan untuk memperbaiki, memperindah permukaan

guna mendapatkan nilai yang lebih dengan mempertegas sebuah

pewarna pada motif hias.
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Gambar 3.1 Penyedian alat dan bahan
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Dalam penganalisasian data bahwa kegiatan yang paling pertama yang

harus dilakukan adalah mempersiapkan alat dan bahan , karena tanpa alat dan

bahan untuk mengerjakan mengerjakan sesuatu kerajinan tidak akan berhasil

oleh karena itu dan alat dan bahan merupakan hal yang sangat penting dalam

melakukan suatu kegiatan dalam hal ini Pengembangan Bahan Ajar

Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa

Kabupaten Gowa.

Gambar 3.2 Pemberian pola hias
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Dalam pemberian pola dengan menggunakan pensil pada kertas dengan

pola yang berulang-ulang dengan bentuk dan pola yang sama ukurannya untuk

terlihat rapi sehingga karya yang dihasilkan pun terlihat menarik dan memiliki

nilai keindah.

Gambar 3.2 Pemberian warna pada motif hias
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Motif hias adalah semua bentuk dekorasi yang dipakai untuk menghias

atau memperindah bidang, baik dalam bentuk 2 dimensi berupa gambar

maupun 3 dimensi berupa seni bangunan. Dalam hal ini motif hias

menggunakan media kertas akan memberikan kesan-kesan yang berbeda pada

bentuk pola hias sesuai dengan kreativitas masing-masing siswa sehingga dapat

menghasilkan suatu karya yang mengandung unsur-unsur keindahan.
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Gambar 3.3 Hasil akhir (Finishing)
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Hasil akhir (Finishing) adalah tahap akhir dalam proses berkarya atau

sentuhan akhir dengan tambahan-tambahan perlakuan untuk memperbaiki,

memperindah permukaan guna mendapatkan nilai yang lebih. Dalam hal ini

hasil karya siswa dalam menggambar motif hias dengan menggunakan pensil

warna dimedia kertas pada kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten

Gowa.

2. Kualitas Karya Yang Dihasilkan Dalam Motif Hias

Dalam motif hias menggunakan media kertas siswa mengalami tingkat

kemudahan dan tingkat kesulitan tatahap berkarya. Setiap siswa tingkat

kemudahan dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Dari 20 orang siswa

semuanya dapat berkarya namun tidak semua dapat memenuhi kriteria

berkarya yang dapat memenuhi kriteria berkarya yang baik dan memuaskan.

Sehingga beberapa hasilnya tidak berkualitas, beberapa siswa mampu
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menciptakan kesatuan, kerumitan, kesungguhan dalam berkarya begitupun

sebaliknya ada beberapa siswayang belum mampu menciptakan kesatuan,

keruminatan, dan kesungguhan dalam berkarya. Dalam hal ini siswa penentu

agar menghasilkan karya yang berkualitas atau tidak. Kualitas karya  adalah

nilai seni dari suatu karya, karya dikatakan berkualitas apabila karya tersebut

memenuhi syarat yaitu hasil karya yang bagus dalam artian sangat memuaskan

pekerja seni, penikmat dan pengguna seni.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Motif Hias Bagi Siswa Kelas X SMA PGRI

Sungguminasa Kabupaten Gowa

No. Nama Siswa

Indikator Penilaian

Kesatuan
(Unity)

Kerumitan
(Complexity)

Kesungguhan
(Intensity)

Ket

1 Muh Fadli   Baik

2 Abd Halim
Yunus

   Sangat
Baik

3 Nurhazana
Safitri

   Sangat
Baik

4 Paulus Christian  Cukup

5 Anggi Dwi S    Sangat
Baik

6 Hironimus    Sangat
Baik

7 Elsaus Mitaviana
Purna Rila

 Cukup

8 Irfan  Cukup
9 Putri Arista

Marisdah
  Baik

10 Hamsinar    Sangat
Baik

11 Maulina   Baik
12 St Nur

Munzalina
  Baik

13 Dewi Banne  Cukup
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Padang
14 Fadil Aidil    Sangat

Baik
15 Amelia  Cukup
16 Maria Faustine

Angelica Win
 Cukup

17 Maria Anastasya
Moba

  Baik

18 Nurkhofifah A I   Baik
19 Nurul Jannah   Baik
20 Fadel

Muhammad F
Cukup

Berdasarkan hasil penelitian pada instrumen penilaian  motif hias bagi

siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yaitu diantara 20

orang siswa 6 orang sudah mampu menciptakan kesatuan dalam berkarya 1

diantara 20 orang siswa belum mampu menentukan kerumitan dalam berkarya

alasannya karena belum mengerti atau memahami tentang kreativitas dalam

berkarya yang baik. 1 diantara 20 orang tidak mampu menentukan kesungguhan

dalam berkarya alasannya terlalu sulit dalam mengatur atau menyusun objek serta

mengkreasikan motif ideal

B. PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan

di lapangan dengan mengaitkan teori-teori yang telah dikemukakan terdahulu

dengan berdasarkan kenyataan yang dihadapi.
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1. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias

Mengembangan bahan ajar pembelajaran motif hias merupakan salahsatu

kerajinan yang lebih mengutamakan ketelitian dan ketekunan dalam berkarya.

Selain itu juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pemanfaatan bahan

yang ada sehingga menghasilkan suatu karya yang menarik. Dalam berkarya ada

beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu kesatuan, kerumitan, dan

kesungguhan.

2. Kualitas Karya yang Dihasilkan Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa

Kabupaten Gowa

Kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias dapat dilihat dilihat dari

indikator penilaian/instrument penelitian yaitu kesatuan adalah penerapan tema

desain, ide dominan akan membantu kekuatan dalam desain tersebut. Kerumitan

adalah benda estetis atau karya seni yang bersangkutantidak sederhana sekali,

melainkan kaya akan isi maupun unsure-unsur yang saling berlawanan ataupun

mengandung perbedaan-perbedaan yang halus.

Gambar 3.4 Karya Nurhazana Safitri
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Karya Nurhazana Safitri, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,

pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap

akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias , karya yang dihasilkan Nurhazana

Safitri sudah memiliki unsure kesatuan dalam pengkreasian motif

didalam membentuk sebuah motif hias dengan warna kuning

keemasan.

b. Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Nurhazana Safitri memiliki bentuk

yang rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan

dalam proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias,

sampai proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik

yang mempuni dan juga kesabaran sehingga unsure-unsur yang

terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Nurhazana Safitri,

dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka

dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai

kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi



50

terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi

panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.

Gambar 3.5 Karya Hamsinar
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Hamsinar, dari beberapa kriteria penilian karya yang dihasilkan

sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan, pemberian

bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap akhir anak

ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian sehingga

karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun kriteria penilaian

yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias , karya Hamsinar yang dihasilkan sudah

memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam

membentuk sebuah motif hias dengan warna merah dan biru.
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b. Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Hamsinar memiliki bentuk yang rapi.

Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam

proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai

proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang

mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Hamsinar, dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai kesungguhan

yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi

terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi

panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.
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Gambar 3.6 Karya Abd Halim Yunus
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Abd Halim Yunus, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,

pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap

akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan  pun biasa berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

a.Kesatuan

Dalam berkarya motif hias , karya Abd Halim Yunus yang dihasilkan

sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam

membentuk sebuah motif hias dengan warna hijau.

b.Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Abd Halim Yunus memiliki bentuk yang

rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam
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proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai

proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang

mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Abd Halim Yunus,

dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai kesungguhan yang

layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi terhadap unsur-unsur

rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi panjang kali lebar pada

karya motif hias sehingga karya nampak lebih artistik.

Gambar 3.7 Karya Anggi Dwi S
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Anggi Dwi S, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,
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pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap

akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

.a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias , karya Anggi Dwi S yang dihasilkan

sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam

membentuk sebuah motif hias dengan warna merah mudah.

b. Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Hamsinar memiliki bentuk yang rapi.

Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam

proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai

proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang

mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Anggi Dwi S,

dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka

dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai

kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi



55

terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi

panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.

Gambar 3.8 Karya Hironimus
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Hironimus, dari beberapa kriteria penilian karya yang dihasilkan

sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan, pemberian

bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap akhir anak

ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian sehingga

karya yang dihasilkan  pun biasa berkualitas. Adapun kriteria penilaian

yaitu:
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a.Kesatuan

Dalam berkarya motif hias , karya Hironimus yang dihasilkan sudah

memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam membentuk

sebuah motif hias dengan warna hijau dan biru.

b.Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Hironimus memiliki bentuk yang rapi.

Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam proses

pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai proses

pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan

juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya

dikreasikan secara total dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Putri Arista

Marisdah, dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni.

Maka dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai

kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi

terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi

panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.
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Gambar 3.9 Karya Putri Arista Marisdah
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Putri Arista Marisdah, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,

pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap

akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

a.Kesatuan

Dalam berkarya motif hias , karya Putri Arista Marisdah yang

dihasilkan sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif

didalam membentuk sebuah motif hias dengan warna biru dan merah.

b.Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Putri Arista Marisdah memiliki bentuk

yang rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan
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dalam proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias,

sampai proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik

yang mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Putri Arista

Marisdah, dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni.

Maka dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai

kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi

terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi

panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.

Gambar 3.10 Karya Nurkhofifah A I
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)



59

Gambar 3.11 Karya Fadil Aidil
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Fadil Aidil, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,

pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap

akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

a.Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya Fadil Aidil yang dihasilkan sudah

memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam membentuk

sebuah motif hias dengan warna ungu dan biru.
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b.Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Fadil Aidil memiliki bentuk yang rapi.

Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam proses

pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai proses

pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan

juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya

dikreasikan secara total dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Fadil Aidil, dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai kesungguhan yang

layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi terhadap unsur-unsur

rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi panjang kali lebar pada

karya motif hias sehingga karya nampak lebih artistik.
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Gambar 3.12 Karya St Nur Munzalina
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya St Nur Munzalina, dari beberapa criteria penilaian karya yang

dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir

(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan St Nur Munzalina tidak

memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan

motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya St Nur Munzalina memiliki pola hias tingkat

yang kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan

karyanya, selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga

kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara

total dan konsisten.
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c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias St Nur Munzalina, dimana

dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.13 Karya Amelia
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Gambar 3.14 Karya Paulus Christian
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Karya Paulus Christian, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,

pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap

akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

a.Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya Paulus Christian yang dihasilkan

sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam

membentuk sebuah motif hias dengan warna biru muda.

b.Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Paulus Christian memiliki bentuk yang

rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam

proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai

proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang

mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Paulus Christian,

dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai kesungguhan yang
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layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi terhadap unsur-unsur

rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi panjang kali lebar pada

karya motif hias sehingga karya nampak lebih artistik.

Gambar 3.15 Karya Maria Anastasya Moba
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Gambar 3.16 Karya Maria Faustine Angelica Win
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Maria Faustine Angelica Win, dari beberapa kriteria penilian

karya yang dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan

bahan, pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada
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tahap akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria

penilaian sehingga karya yang dihasilkan  pun bias berkualitas. Adapun

kriteria penilaian yaitu:

a.Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya Maria Faustine Angelica Win yang

dihasilkan sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif

didalam membentuk sebuah motif hias dengan warna biru muda.

b.Kerumitan

Dapat diamati  bahwa karya Maria Faustine Angelica Win memiliki

bentuk yang rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat

kerumitan dalam proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif

hias, sampai proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan

teknik yang mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang

terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Maria Faustine

Angelica Win, dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang

mempuni. Maka dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki

nilai kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki

dimensi terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni
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dimensi panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak

lebih artistik.

Gambar 3.17 Karya Irfan
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Irfan, dari beberapa kriteria penilaian karya yang dihasilkan belum

memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir (finishing) anak ini belum

mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Irfan tidak memiliki

unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan motif,

dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Irfan memiliki pola hias tingkat yang

kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,

selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran
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sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan

konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Irfan, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.18 Karya Nurul Jannah
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Nurul Jannah, dari beberapa kriteria penilaian karya yang dihasilkan

belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir (finishing) anak ini

belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Nurul Jannah tidak

memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan

motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan karyanya.
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b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Nurul Jannah memiliki pola hias tingkat yang

kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,

selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran

sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan

konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Nurul Jannah, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.19 Karya Nurkhofifah A I
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Nurkhofifah A I, dari beberapa kriteria penilaian karya yang

dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir

(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:
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a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Nurkhofifah A I tidak

memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan

motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Nurkhofifah A I memiliki pola hias tingkat

yang kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan

karyanya, selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga

kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara

total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Muh Fadli, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.20 Karya Dewi Banne Padang
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(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Dewi Banne Padang, dari beberapa kriteria penilaian karya yang

dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir

(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Dewi Banne Padang

tidak memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak

menambahkan motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan

karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Dewi Banne Padang memiliki pola hias

tingkat yang kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan

karyanya, selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga

kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara

total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Muh Fadli, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.
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Gambar 3.21Karya Muh Fadli
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Muh Fadli, dari beberapa kriteria penilaian karya yang dihasilkan

belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir (finishing) anak ini

belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Muh Fadli tidak

memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan

motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Muh Fadli memiliki pola hias tingkat yang

kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,

selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran

sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan

konsisten.

c. Kesungguhan
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Seperti yang tampak dalam karya motif hias Muh Fadli, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.22 Karya Maulina
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Maulina, dari beberapa kriteria penilaian karya yang dihasilkan

belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir (finishing) anak ini

belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Maulina tidak memiliki

unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan motif,

dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Maulina memiliki pola hias tingkat yang

kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,
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selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran

sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan

konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Maulina, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.23 Karya Elsaus Mitaviana Purna Rila
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Elsaus Mitaviana Purna Rila, dari beberapa kriteria penilaian karya

yang dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir

(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:
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a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Elsaus Mitaviana Purna

Rila tidak memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak

menambahkan motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan

karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Elsaus Mitaviana Purna Rila memiliki pola

hias tingkat yang kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak

menyelesaikan karyanya, selain itu juga siswa memerlukan teknik yang

mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya

dikreasikan secara total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Elsaus Mitaviana Purna Rila,

dimana dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.24 Karya Fadel Muhammad F
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Karya Fadel Muhammad F, dari beberapa criteria penilaian karya yang

dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir

(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:

a. Kesatuan

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Fadel Muhammad F

tidak memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak

menambahkan motif, dalam hal ini siswa tidak mampu menyelesaikan

karyanya.

b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Fadel Muhammad F memiliki pola hias tingkat

yang kerumitan sampai pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan

karyanya, selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga

kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara

total dan konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Fadel Muhammad F, dimana

dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul

“Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas

X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa” .

1. Mengembangkan Bahan Ajar Untuk Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa

Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yang mana peserta

didik masih perlu bimbingan dan arahan dalam pembelajaran motif hias,

serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengapresiasi

karya-karya  seni lainnya.

2. Kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias sudah baik, tapi ada

beberapa siswa yang belum mampu menciptakan karya seni yang baik

dengan memperhatikan beberapa  aspek dalam kriteria penilaian motif hias

dan masih perlu bimbingan dalam penciptaan karya seni yang baik.

B. Saran

Untuk menigkatkan pengembangan bahan ajar pembelajaran

motif hias maka disarankan:

1. Kepada kepala sekolah, tenaga pengajar, dan pihak-pihak terkait di

lingkungan SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam

rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat perlu memerhatikan

kelebihan dan kekurangan pengembangan bahan ajar pembelajaran.
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2. Sebaiknya pendidik memberikan bimbingan khusus kepada peserta

didik yang dianggap mengalami kesulitan dalam proses penciptaan

karya dengan benar.

3. Kepada pendidik, agar hasil penelitian ini dijadikan referensi guna

menemukan cara yang efektif dan bervariasi dalam usaha untuk

menarik perhatian peserta didik dalam pengembangan bahan ajar

pembelajaran motif hias.

4. Kepada peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan, agar

penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya guna

meningkatkan kualitas pembelajaran motif hias bagi siswa kelas X.
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Wawancara

Nama Responden : Dra. Samawaty Palad (Guru Mata Pelajaran)

Tanggal Wawancara : 25 juli 2017

Isi Deskripsi Hasil Wawancara

1. Kurikulum apa yang digunakan di SMA PGRI Sungguminasa kabupaten

Gowa? Jawaban:

Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

2006.

2. Bagaimana perangkat pembelajaran ibu/bapak guru?

Jawaban:

Perangkat yang digunakan Silabus, RPP, dan Program Tahunan.

3. Bagaimana penggunaan metode atau strategi apa yang ibu/bapak guru

terapkan dalam pelaksanaan pembelajaran seni ukir?

Jawaban:

Strategi yang digunakan dalam  pembelajaran motif hias bagi siswa

kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah

“serius tapi santai” yaitu siswa diberi kebebasan melakukan

pelaksaan atau peraktik dimana saja asalkan masih di rumah dan

tak harus di dalam ruangan.



4. Hambatan apa saja yang dialami guru dan siswa dalam Pengembangan

Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas X SMA PGRI

Sungguminasa Kabupaten Gowa?

Jawaban:

Alat membuat motif hias yang digunakan tidak cukup dengan

jumlah siswa.



DOKUMENTASI









A. Jadwal Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan berlangsung kurang lebih 3 bulan dan dapat dirinci

sebagai berikut:

No Kegiatan

Bulan

Juni Juli Agustus

Minggu Minggu Minggu

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pembuatan Proposal

2 Konsultasi Proposal

3 Pengumpulan Data

4 Pengolahan dan Analisis
Data

5 Penulisan Skripsi

6 Persiapan Ujian



SILABUS

Nama Sekolah : SMA PGRI Sungguminasa Kelas/Semester        : X

Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) Tahun Pelajaran : 2016-2017

Alokasi Waktu : 18 Jam

Standar Kompetensi : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa

Kompetensi dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber/Bahan/Alat

4.1.Merancang
karya seni rupa
terapan
memanfaat
teknik corak di
wilayah
Nusantara

Berekspresi karya
seni rupa terapan di
wilayah  Nusantara

1.Mengenal corak seni
rupa terapan wilayah
Nusantara

2.Menggunakan warna
bahan dan teknik seni
rupa wilayah
Nusantara

3.Merancang salah satu
seni rupa terapan
Nusantara

1.Mengidenti
fikasi karya
seni rupa
terapan dua
dimensi
wilayah
Nusantara

2. Mendesain
gambaran
seni rupa
terapan
yang digali
dari seni
rupa di
wilayah
Nusantara
sesuai

Jenis tagihan
- Individu
- Kelompok
Bentuk tagihan
- Praktek
- Rancangan

(gambar)

10 Jam
Pelajaran

Sumber
- Buku seni rupa X

(garfindo)
- Buku penunjang

Seni batik
Alat/Bahan
Buku gambar,kain
Pewarna dll



dengan
kebutuhan
masyarakat
dan
budayanya

4.2.Membuat
karya seni rupa
terapan dengan
memanfaat kan
teknik dan
corak di
wilayah
Nusantara

Kreasi seni rupa
terapan wilayah
Nusantara

1.Menyiapkan alat dan
bahan

2.Mengamati corak
karya seni rupa
terapan

3.Membuat sketsa

1.Persiapan
alat dan
bahan

2.Mendesain
karya seni
rupa
terapan

3.Membuat
karya seni
rupa
terapan
dua/tiga
dimensi
wilayah
Nusantara

Jenis tagihan
Individu

Bentuk tagihan
- Laporan

(kliping)
- Praktek
- Gambar

8 Jam
Pelajaran

Sumber
Buku petunjuk
Seni gambar
teknik

Alat/Bahan
- Buku gambar
- Pensil
- Mistar, dll
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